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Abstrak

Pendahuluan: angka kejadian ruam popok mencapai 7-35% dengan bayi yang berusia dibawah 3 Tahun
dari angka kelahiran 4.746.438 anak. Pengetahuan yang kurang pada ibu dapat menyebabkan ruam popok
yang mengakibatkan anak menjadi tidak nyaman dan gelisah. Tujuan: penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh edukasi terhadap pengetahuan ibu tentang ruam popok pada anak dibawah 3 tahun.
Metode: jenis penelitian yang digunakan adalah Pre-Eksperimen, rancangan pre and post test design.
Populasi sebanyak 360 orang, dan jumlah sampel diambil dengan teknik purposive sampling sebanyak 78
orang. Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner pengetahuan dengan jumlah soal 20 butir. Selanjutnya
dianalisis menggunakan Paired Sample T-Test. Hasil: ditemukan hasil rerata pengetahuan ibu sebelum
diberikan edukasi tentang ruam popok adalah 10.3974 dan sesudah diberikan edukasi tentang ruam
popok adalah 15.8590. Diperoleh selisih rata-rata 5.4616, dengan p-value 0.000< 0.05 maka H1 diterima.
Kesimpulan: artinya terdapat peningkatan pengetahuan ibu sebelum dan sesudah diberikan edukasi.
Kata Kunci : Edukasi, Pengetahuan, Ruam Popok

The Influenc of Education on Mother's Knowledge about Diaper Rashes in Children Under 3 Years at
Puskesmas Deli Tua

Abstract

Introduction: incidence of diaper rash reaches 7-35% in infants under 3 years of age with a birth rate of
4,746,438. Inadequate mother's knowledge can trigger diaper rash and cause discomfort and anxiety in
children. Obijective: the purpose of this study was to determine the effect of education on mothers'
knowledge about the incidence of diaper rash in children under 3 years. Methods: this research is a Pre-
Experimental study with pre and post test design. Examining used purposive sampling 78 people as
samples taken from a population consisting of 360 mothers. The knowledge questionnaire, with 20
guestions, was used as a research instrument, and was analyzed using the Paired Sample T-Test. Resulst:
the results of the average knowledge of mothers before education about diaper rash was 10.3974; while
after education it became 15.8590, found a difference of 5.4616 and p-value 0.000 <0.05, H1 is accepted.
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Conclusion: which means that there was an increase in the level of knowledge of mothers between before

and after education.
Keywords: Education, Knowledge, Diaper Rash

PENDAHULUAN

Dalam suatu keluarga memiliki seorang
anak adalah hal yang luar biasa. Keadaan ini
menciptakan aliran emosi yang bermacam-
macam, mulai dari suka dan cita serta harapan
yang tinggi hingga kekhawatiran yang besar
untuk merawat seorang anak. Merawat dan
menjaga pertumbuhan anak adalah sesuatu yang
harus dipikirkan dengan baik dan matang, Oleh
karena itu sering kali orang tua keliru dalam
mengasuh dan merawat anak mereka dengan
benar. Kebutuhan anak bukan hanya tentang
makanan sebagai penunjang pertumbuhan, akan
tetapi juga termasuk perawatan kulit pada anak.
Salah satu nya orang tua sering sekali
menyepelekan perawatan kulit pada anak, tanpa
mereka sadari dapat menimbulkan beberapa
dampak negatif pada kulit anak seperti ruam
popok (1).

Salah satu masalah kulit pada anak
adalah ruam popok, Masalah kulit iritasi atau
peradangan yang terjadi pada area popok yaitu
selangkangan, perut, bokong, dan area
anogenital, yang umum terjadi pada bayi dan
balita yang memakai popok. Ruam popok dapat
diartikan sebagai infeksi kulit akibat kontak
yang terlalu lama dengan urin dan feses yang
dikombinasikan dengan tekanan dan gesekan
popok sekali pakai atau disposable (2). Tanda
dan gejala ruam popok dapat berkisar dari ringan
hingga parah. Gejala awal gangguan ringan
termasuk sedikit kemerahan pada kulit di sekitar
yang membatasi penggunaan popok, lecet atau
luka kecil pada kulit, bercak merah mengkilap,
terkadang menyerupai luka bakar, dan bengkak
di area yang sering bersentuhan dengan popok
(3).

Penyebab ruam popok adalah jamur
(Candida), untuk mencegah tumbuhnya jamur
maka dilakukan Perawatan perineal atau

perawatan area yang tertutup popok (4). Salah
satu penyebab terjadi ruam popok ialah
kurangnyan perawatan kulit bayi yang benar
seperti: kebersihan kulit yang tidak terpelihara,
tidak mengganti popok sehabis anak buang air
besar dan buang air kecil, penggunaan sabun
yang ternyata memperburuk keadaan ruam (5).

Berdasarkan data yang di keluarkan
oleh Badan Kesehatan Dunia World Health
Organization (WHO) Tahun 2018 prevalensi
ruam popok pada anak cukup tinggi sebesar 25%
dari 6.840.507.000 anak yang lahir di dunia
kebanyakan menderita ruam popok akibat
penggunaan popok, berdasarkan data profil anak
Indonesia (2019) angka kejadian ruam popok di
Indonesia telah mencapai 7-35% dengan bayi
yang berusia dibawah 3 Tahun dari angka
kelahiran 4.746.438 anak. Penelitian yang
dilakukan di Jakarta dari 95 responden, 25
responden terkena ruam popok atau 26% dari
total sampel (6).

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah
Pre-Eksperimen dengan rancangan Pre and Post
Test Design. Penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 15 maret sampai dengan 4 april 2023.
Tempat penelitian adalah Desa kedai durian di
wilayah kerja Puskesmas Deli Tua. Populasi
sebanyak 360 orang, dan jumlah sampel sesuai
kriteria menggunakan Purposive Sampling yaitu
sebanyak 78 orang. Penelitian diawali dengan
memberikan kuesioner pengetahuan. Lalu diberi
edukasi dan terakhir diberikan lagi kuisioner
yang sama. Setelah itu dinilai jumlah benar pre
dan post test edukasi. Uji statistic yang
digunakan adalah Paired Sample T-Test, dimana
sebelumnya sudah diakukan uji Normalitas
dengan hasil data berdistribusi normal (7).
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HASIL
Analisis Univariat

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu yang Memiliki Anak Dibawah 3 Tahun

Karakteristik f %
Umur
< 20tahun 8 10.3
20-35 tahun 55 70.5
>35 tahun 15 19.2
Pendidikan
Rendah 14 17.9
Menengah 45 57.7
Tinggi 19 24.4
Pekerjaan
Tidak Bekerja 35 44.9
Bekerja 43 55.1
Total 78 100.0

Berdasarkan tabel 1 dari 78 ibu di Desa
Kedai Durian wilayah kerja Puskesmas Deli Tua
tahun 2023 dapat diketahui, berdasarkan umur
mayoritas ibu berumur 20-35 tahun vyaitu
sebanyak 55 responden (70.5%). Berdasarkan

Analisis Bivariat

pendidikan  mayoritas  ibu  berpendidikan
Menengah (SMA/SMK) vyaitu sebanyak 45
responden (57.7%). Berdasarkan pekerjaan
mayoritas responden bekerja yaitu sebanyak 43
responden (55.1%).

Tabel 2 Rerata Pengetahuan Ibu tentang Ruam Popok pada Anak Dibawah
3 Tahun Sebelum dan Sesudah Dilakukan Edukasi

Pengetahuan lbu Mean SD
Sebelum

10.3974 3.30029
Sesudah 15.8590 2.97489

Berdasarkan tabel 2 rerata pengetahuan
ibu sebelum diberikan edukasi tentang ruam
popok pada anak dibawah 3 tahun adalah
10.3974 dengan simpanan baku 3.30029 dan

sesudah diberikan edukasi tentang rumah popok
pada anak dibawah 3 tahun rata-rata
pengetahuan ibu adalah 15.8590 dengan
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simpanan baku 2.97489. Diperoleh peningkatan
rata-rata pengetahuan ibu sebesar 5.4616.

Tabel 3 Pengaruh Edukasi terhadap Pengetahuan Ibu tentang Ruam Popok pada Anak
Dibawah 3 Tahun di Puskesmas Deli Tua

Pengetahuan Ibu Mean SD Selisih Mean P- Value
Sebelum 10.3974 3.30029
5.4616 0.000
Sesudah 15.8590 2.97489

Berdasarkan tabel 3 ibu yang diberikan
edukasi menunjukkan nilai p value 0.000 lebih
kecil dari 0.005 sehingga dapat dikatakan bahwa
ada pengaruh edukasi terhadap pengetahuan ibu
tentang ruam popok pada anak dibawah 3 tahun
di puskesmas deli tua tahun 2023.

PEMBAHASAN

Rerata Pengetahuan Ibu Sebelum dan
Sesudah Diberikan Edukasi tentang Ruam
Popok pada Anak Dibawah 3 Tahun

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 78
ibu, terdapat peningkatan rerata pengetahuan ibu
sebesar 5.4616, dimana sebelum diberikan
edukasi tentang ruam popok adalah 10.3974 dan
sesudah diberikan edukasi tentang ruam popok
adalah 15.8590.

Menurut Notoatmodjo, edukasi kesehatan
adalah implementasi pengetahuan di dalam
bidang kesehatan. Secara menyeluruh, edukasi
kesehatan ialah kegiatan yang memberikan dan
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik
baik individu, kelompok atau masyarakat dalam
menjaga dan menambahkan pengetahuan
kesehatan pada masyarakat (8).

Penelitian ini juga sesuai dengan pendapat
Parangloe & Gowa (2018) bahwa edukasi dapat
meningkatkan pengetahuan karena edukasi
berpengarun pada pengetahuan responden,
seperti penelitian Parangloe & Gowa(2018)
sebelum diberikan edukasi responden memiliki

pengetahuan sebesar 7% dan setelah diberi
edukasi meningkat menjadi 26% (9).

Salah satu faktor yang mempengaruhi
tingkat pengetahuan dalam penerimaan edukasi
adalah umur. Berdasarkan Tabel 4.1 mayoritas
umur ibu yang memiliki anak dibawah 3 Tahun
di Desa Kedai Durian berumur 20-35 tahun
sebanyak 55 responden. Semakin bertambahnya
umur seseorang akan terjadi perubahan pada
aspek fisik dan psikologi (mental). Pada aspek
psikologis taraf berpikir seseorang akan semakin
matang dan dewasa. Umur mempengaruhi daya
tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin
bertambahnya umur maka semakin berkembang
pula daya tangkap dan pola pikirnya sehingga
pengetahuan yang diperoleh semakin baik™?.
Hasil penelitian Riset (2018), menyatakan
bahwa responden yang berpengetahuan baik
mayoritas umur 20-35 tahun yaitu sebanyak 23
orang (52,3%) (11).

Edukasi juga sangat erat hubungannya
dengan pendidikan, bahwa seseorang dengan
pendidikan yang tinggi maka akan cenderung
untuk mendapatkan informasi baik dari orang
lain maupun dari media masa, sebaliknya tingkat
pendidikan yang kurang akan menghambat
perkembangan dan sikap seseorang terhadap
nilai-nilai yang baru. Dalam penelitian Asyaul
Wasiah et al, (2021) dari 29 Ibu yang
berpendidikan rendah 48,3% dan berpendidikan
menengah 51,7% dari pendidikan ini juga yang
mempengaruhi pengetahuan ibu yang rendah
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tentang menjaga kebersihan popok sehingga
terjadi nya ruam popok (12).

Pengaruh Edukasi terhadap Pengetahuan Ibu
tentang Ruam Popok pada Anak dibawah 3
Tahun

Hasil penelitian menggunakan uji paired
sample t-test menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh edukasi terhadap pengetahuan ibu
tentang ruam popok pada anak dibawah 3 tahun
di puskesmas deli tua tahun 2023 dengan nilai p-
value sebesar 0.000 (p-value < 0,05) Artinya
terdapat perbedaan rata-rata yang bermakna
sebelum dan sesudah.

Penelitian Hayati dkk, bahwa kegiatan
edukasi dapat meningkatkan pengetahuan
responden. Menggunakan uji paired sample t-
test, dengan rata-rata nilai pre-test adalah
55,1846 dan rata-rata nilai post-test adalah
80,2615. Nilai sig= 0,000 (<0,05) menunjukkan
adanya peningkatan tingkat pengetahuan santri
yang signifikan tentang penyakit skabies setelah
diberikannya edukasi kesehatan (13).

Menurut Notoatmodjo selain media audio
visual, leaflet juga sangat efektif untuk
menyampaikan pesan-pesan secara sistematis,
singkat dan padat dalam bentuk baik tulisan
maupun gambar (biasanya lebih banyak tulisan).
Media ini sangat efektif (dapat dibaca berulang-
ulang) untuk menyampaikan pesan yang
sistematis, singkat dan padat. Menurut pendapat
Meidiana dkk, menjelaskan bahwa pemberian
informasi secara formal maupun non-formal
dapat meningkatkan pengetahuan. Salah satu
pemberian informasi non formal yang sering
digunakan dalam pendidikan kesehatan adalah
leaflet sangat efektif untuk menyampaikan
pesan-pesan secara sistematis, singkat dan padat
dalam bentuk buku, baik tulisan maupun gambar
(biasanya lebih banyak tulisan). Media ini sangat
efektif (dapat dibaca berulang-ulang). Leaflet
juga digunakan sebagai alat bantu dalam latihan
atau pendidikan, untuk menimbulkan perhatian

terhadap sesuatu masalah, mengingatkan sesuatu
pesan atau informasi (14).

Hasil penelitian ini memperkuat penelitian
Suarningsih yang meneliti tentang pengaruh
pendidikan kesehatan menggunakan media
leaflet terhadap pengetahuan orang tua, hasil
penelitian menunjukkan pengetahuan lebih baik
setelah menerima leaflet, karena leaflet sebagai
media informasi bermanfaat untuk mengubah
pengetahuan orang tua karena memiliki fungsi
sebagai media pembelajaran yaitu fungsi atensi
dimana leaflet dapat menarik perhatian dan
mengarahkan konsentrasi orang tua pada materi
dalam leaflet karena disajikan dengan gambar-
gambar yang menarik. Fungsi afektif dimana
leaflet mampu menggugah emosi dan sikap
orang tua. Fungsi kognitif dapat mempercepat
pencapaian  tujuan  pembelajaran  untuk
memahami dan mengingat pesan atau informasi
yang terkandung dalam gambar (15).

Edukasi sangat mempengaruhi
pengetahuan, semakin baik pengetahuan ibu
maka semakin sedikit kajadian ruam popok. Hal
ini disebabkan karena ibu yang berpengetahuan
baik sudah tau pentingnya merawat dan menjaga
perawatan kulit pada anak.

KESIMPULAN

Rerata nilai pengetahuan ibu sebelum
diberikan edukasi tentang ruam popok pada
anak dibawah 3 tahun adalah 10.3974 dan
sesudah diberikan edukasi tentang ruam popok
rerata pengetahuan ibu adalah 15.8590.
Diperoleh selisih rata-rata 5.4616 artinya antara
sebelum dan sesudah ada peningkatan rata-rata
pengetahuan ibu sebesar 5.4616. Ada pengaruh
edukasi terhadap pengetahuan ibu tentang ruam
popok pada anak dibawah 3 tahun.
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